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Latar Belakang. Kolostrum adalah  ASI yang dihasilkan  pada hari pertama sampai hari 
kelima setelah bayi lahir. Kolostrum mempunyai banyak manfaat, tetapi sebagian masyarakat 
belum mengetahui pentingnya kolostrum terutama ibu menyusui. Salah satu penyebab dari 
ketidaktahuan ini dikarenakan mitos yang beredar di masyaraka bahwa kolostrum adalah zat 
berbahaya yang harus dibuang dan dianggap zat yang tidak diinginkan. Metode. Penelitian 
ini merupakan penelitian analitik menggunakan desain cross sectional dengan jumlah sampel 
93 responden. Hasil. Tingkat pengetahuan responden sebagian besar berkategori baik 
sebanyak 45 orang (38,4%), sedangkan yang berkategori cukup sebanyak 34 orang (36,6%), 
dan kategori kurang sebanyak 14 orang (15,1%). Perilaku responden terhadap pemberian 
kolostrum mayoritas memiliki  perilaku yang positif  sebanyak 67 orang (72%), Terdapat 
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku pemberian kolostrum dengan nilai p= 
0,000. Kesimpulan. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku 
pemberian kolostrum  
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Background. Colostrum is the milk produced on the first day until the fifth day after the baby 
is born. Colostrum has many benefits, but some peoples do not the importance of colostrum 
yet, especially nursing mothers. One cause of this ignorance is due to the myths circulating in 
society that colostrum is a harmful substance that must be removed and considered an 
unwanted substance. Method. This research is an analytic research using cross sectional 
design with 93 respondents total sample. Result. Knowledge level of respondents mostly 
categorized good as many as 45 people (38,4%), whereas that enough category as many as 
34 people (36,6%), and category less as many as 14 people (15,1%). Respondent behavior 
toward colostrum giving majority have positive behavior counted 67 people (72%), There is 
correlation between knowledge level with behavior of giving colostrum with value p = 0,000. 
Conclusion. There is a relationship between the level of knowledge with the behavior of 
colostrum 
 










Kolostrum adalah  ASI yang 
dihasilkan  pada hari pertama sampai hari 
kelima setelah bayi lahir,
1
 berwarna 
kekuningan yang disekresikan oleh 
kelenjar payudara.
2
 Kolostrum  merupakan 
makanan yang paling baik bagi bayi 
karena mengandung protein dan antibodi. 
Selain itu, kolostrum juga dapat 
membersihkan mekonium dari saluran 
pencernaan bayi, sehingga dapat 
membantu mengurangi terjadinya ikterus 
dini.
3  
Kolostrum mempunyai banyak 
manfaat, tetapi sebagian masyarakat belum 
mengetahui pentingnya kolostrum 
terutama ibu menyusui. Salah satu 
penyebab dari ketidaktahuan ini 
dikarenakan mitos yang beredar di 
masyaraka bahwa kolostrum adalah zat 
berbahaya yang harus dibuang dan 
dianggap zat yang tidak diinginkan.
4
 
Sebuah  penelitian di Mesir  pada tahun  
2010  menyatakan  pengetahuan ibu dan 
anggota keluarga yang kurang terhadap 
kolostrum mempengaruhi perilaku ibu 
untuk tidak memberikan kolostrum kepada 
bayinya sehingga dapat merugikan 
kesehatan bayi.
5
 Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan di Nepal tahun 2012 
menyatakan bahwa alasan ibu tidak 
memberikan kolostrum kepada bayinya 
dikarenakan tingkat pendidikan ibu dan 
lingkungan sosial yang tidak 
memungkinkan mereka mendapatkan 
pengetahuan tentang kolostrum.
6 
Menurut penelitian di dunia, 
persentase ibu yang memberikan  




 dan di Bangladesh 
34,78%,
9 
sedangkan untuk Negara 
Indonesia 74,7%.
10
 Persentase di Negara 
Indonesia cukup tinggi, namun menurut 
Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2010 
provinsi Kalimantan Barat merupakan 
Provinsi dengan pemberian kolostrum 
terendah  ke 6 (59,2%)  di Indonesia, 
tertinggi di Provinsi Yogyakarta 91,4% 
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 Sebuah penelitian di Indonesia 
yang pada tahun 2007 tentang  pemberian  
kolostrum  menunjukkan bahwa, 
kurangnya pengetahuan serta tingkat 
pendidikan ibu menyebabkan rendahnya 
perilaku pemberian kolostrum pada bayi 




akibat kurangnya pengetahuan dan tingkat  
pendidikan ibu tentang kolostrum 
menyebabkan ibu membuang  kolostrum  
karena dianggap sebagai ASI yang sudah 




Tingkat pendidikan ibu di wilayah 
kerja Puskesmas Sungai Durian sebagian 
besar hanya menyelesaikan sekolah dasar 
sedangkan pekerjaan ibu hanya sebagai 
rumah tangga.
12
 Berdasarkan latar 
belakang diatas, maka peneliti tertarik 
untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan antara pengetahuan ibu nifas 
tentang kolostrum dengan perilaku 
pemberian kolostrum di Puskesmas Sungai 
Durian Kecamatan Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. 
 
METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian 
analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Penelitian ini dilakukan di 
Puskesmas Sungai Durian Kecamatan 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Maeret-April 2017. Populasi target dalam 
penelitian ini adalah seluruh ibu nifas yang 
berada di Kecamatan Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. Populasi 
terjangkau dalam penelitian ini adalah 
seluruh ibu nifas yang berkunjung di 
Puskesmas Sungai Durian Kecamatan 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
Sebanyak 93 responden memenuhi kriteria 
penelitian. Pengambilan sampel dengan 
non-probability sampling. Data dianalisis 










Responden penelitian berjumlah 93. 
Rerata usia responden secara umum pada 
penelitian ini adalah 30-32 tahun. Tingkat 
pendidikan responden penelitian sebagian 
besar tinggi SMA yaitu 51,6%. Jenis 
pekerjaan responden sebagai IRT 67,7%, 
mayoritas responden mengalami kelahiran 
ke dua 34,4%. Tingkat pengetahuan 
responden mayoritas berpengetahuan baik. 
Sedangkan dari karakteristik perilakunya 
mayoritas berperilaku positif.  
Hasil uji chi-square didapatkan 
p=0,000 (p>0,05) yang menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang bermakna 
antara tingkat pengetahuan mengenai 
kolostrum dengan perilaku pemberian 
kolostrum secara statistik. 
 
PEMBAHASAN 
Tingkat Pengetahuan  
Berdasarkan penelitian didapatkan 
hasil bahwa ibu nifas berpengetahuan baik 
tentang kolostrum sebanyak 45 orang 
(48,4%) dari 93 responden penelitian ini 
memiliki hasil yang sama dengan 
penelitian  yang dilakukan di Ethiopia 
tahun 2015, didapatkan hasil 76,72% ibu 
nifas dengan berpengetahuan baik.
11
 
Penelitian yang dilakukan di Nepal tahun 




yang dilakukan di Kepulauan Sitaro tahun 
2013 mendapatkna hasil mayoritas 
responden berpengetahuan baik (70%),
12
 
begitu pula penelitian yang dilakukan di 
Surakarta tahun 2011 mendapatkan hasil 
66,67%  ibu nifas yang berpengetahuan 
baik.
13
 Pengetahuan merupakan hasil 
pengamatan dari proses interaksi dengan 
lingkungannya, yang terwujud dalam 
bentuk pengetahuna, sikap dan tindakan. 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi 
pengetahuan yaitu pendidikan, pekerjaan 
umur, lingkungan dan sosial budaya.
14,15 
Menurut teori pengetahuan merupakan 












Pada penelitian ini didapatkan hasil 
bahwa mayoritas responden ibu nifas di 
Puskesmas Sungai Durian berperilaku 
positif (72%). Hasil ini menunjukkan 
mayoritas ibu nifas sudah memberikan 
kolostrum kepada bayi mereka, yang mana 
sekresi kolostrum dimulai dari hari 
pertama melahirkan sampai hari ke 5 
kelahiran. 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
hasil yang sama dengan penelitian yang 
dilakukan di Ethiopia tahun 2015 dengan 
hasil 77,51%  ibu memiliki perilaku 
positif.
11
 Penelitian yang di lakukan di 
Nepal tahun 2012 mendapatkan hasil 
sebanyak 91% responden berperilaku 
positif,
16
 penelitian yang dilakukan di 




penelitian yang dilakukan di Kepulauan 
Sitaro tahun 2013 dengan hasil sebagian 
besar responden berperilaku positif 
(55%).
12
 Perilaku ibu yang baik terhadap 
kolostrum dapat meningkatkan kesehatan 
bayi. Berdasarkan teori yang menyatakan 
bahwa perilaku merupakan faktor yang 
mempengaruhi kesehatan baik pada 




Hubungan pengetahuan dengan 
perilaku  
Hasil analisis uji Chi-Square 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara tingkat pengetahuan ibu nifas 
tentang kolostrum dan perilaku pemberian 
kolostrum p=0,000. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan di Surakarta 
tahun 2011 bahwa terdapat hubungan 
antara pengetahuan tentang kolostrum 
dengan perilaku pemberian kolostrum 
dengan nilai p=0,001,
13
 penelitian yang 
dilakukan di Kepulauan Sitaro tahun 2013 
juga memiliki hasil yang sama yaitu 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan ibu nifas tentang kolostrum 
dengan pemberian kolostrum dengan nilai 
p=0,000.
12 
Penelitian lainnya yang 
dilakukan di Sumatera Utara tahun 2010 
juga terdapat hasil yang berhubungan 
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antara tingkat pengetahuan dengan 
perilaku pemberian kolostrum dengan nilai 
p=0,000,
18 
begitu pula penelitian yang 
dilakukan di Kabupaten Karanganyar 
tahun 2010 mendapatkan hasil 
berhubungan antara tingkat pengetahuan 
dan perilaku pemberian kolostrum dengan 
nilai p=0,000.
19 
Pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa tingkat pengetahuan ibu nifas 
tentang kolostrum di Puskesmas Sungai 
Durian tergolong dalam pengetahuan baik 
dan berhubungan dengan perilaku yang 
positif juga. Pengetahuan yang baik 
tentang kolostrum akan berpengaruh pada 
perilaku ibu nifas dalam pemberian 
kolostrum dan ini didukung oleh teori 
yang mengatakan bahwa pengetahuan 




menyatakan bahwa pengaruh pengetahuan 
terhadap pemberian kolostrum juga 
didorong oleh faktor tingkat pendidikan 
ibu, namun juga banyak disetai dengan 
faktor presepsi, sikap, sosial budaya, 
dukungan sosial serta faktor 
ketidakmampuan tenaga kesehatan dalam 
memberi penambahan ilmu bagi ibu nifas.
 
Pemahaman yang tinggi tentang kolostrum 
akan menimbulkan kesadaran yang tinggi 
untuk pemberian kolostrum. Pemberian 
kolostrum merupakan perilaku atau 
tindakan ibu dimana tindakan ibu tersebut 
dipengaruhi oleh pengetahuan tentang 
manfaat kolostrum. Pengetahuan adalah 
faktor yang sangat penting untuk 
terbentuknya perilaku atau tindakan untuk 
merubah perilaku seseorang yang 
disengaja kemudian muncul respon dalam 
bentuk sikap terhadap objek yang telah 
diketahui dan disadari sepenuhnya, 
selanjutnya dari sikap dibentuk perilaku. 
Berdasarkan pengalaman dan penelitian 
ternyata perilaku yang didasari oleh 
pengetahuan akan lebih bertahan lama dari 













Hubungan antara tingkat 
pengetahuan dengan perilaku pemberian 
kolostrum dengan nilai p= 0,000. Tingkat 
pengetahuan responden sebagian besar 
berkategori baik sebanyak 45 orang 
(38,4%), sedangkan yang berkategori 
cukup sebanyak 34 orang (36,6%), dan 
kategori kurang sebanyak 14 orang 
(15,1%). Perilaku responden terhadap 
pemberian kolostrum mayoritas memiliki  
perilaku yang positif atau yang 
memberikan kolostrum  sebanyak 67 orang 
(72%), sedangkan yang berperilaku negatif 
atau tidak memberikan kolostrum kepada 
bayi mereka sebanyak 26 orang (28%).  
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